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ABSTRAK
Kualitas gizi limbah udang dapat diperbaiki melalui dekomposisi anti nutrisi kitin dengan hidrolisis enzim kitinase ekstraseluler yang dihasilkan bakteria.  Perbandingan antara aktivitas enzim dengan lama hidrolisis serta ukuran substrat ideal diperlukan untuk kerja enzim yang optimum.  Telah diperoleh aktivitas enzim 4,017 Unit/100 g. substrat, lama hidrolisis 24 jam dan ukuran partikel substrat 1,50 mm sebagai kondisi optimum enzim kitinase ekstraseluler bakterium Serratia marcescens untuk menghidrolisis kitin yang terdapat pada limbah udang.　Kualitas gizi limbah udang meningkat pasca hidrolisis enzim kitinase, kandungan kitin　turun dari 18,70 % menjadi 7,28 %, serat kasar dari 26,89 % menjadi 20,35 %, protein kasar meningkat dari 24,03 % menjadi 30,30 %, kwantitas asam-asam amino meningkat kecuali asam amino leusin dan triptopan, retensi nitrogen meningkat dari 28,80 % menjadi 55,59 %, dan kandungan MEn (energi metabolisme dikoreksi retensi nitrogen) meningkat dari 568,43 kal/g menjadi 1020,98 kal/g.  Untuk itu dapat disimpulkan bahwa enzim kitinase ekstraseluler dari bakterium Serratia marcescens dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas gizi limbah udang .
                                     SUMMARY
The Potential of Serratia marcescens Chitinase Extracelluler

in Increasing Shrimp Waste Quality and It Application as Poultry Feed
Maria Endo Mahata１, Abdi Dharma２, Yose Rizal１
Shrimp waste nutrient contain can be repairing throught chitin degrading by chitinase extracelluler from bacteria. The proportion between enzyme activity with incubation time, and substrate particel size are need for optimum enzyme activity.  The chitinase activity `s 4,017 Unit/100 g. substrate, incubation time 24 hours and particel size 1,50 mm were the optimum condition of chitinase extracelluler from Serratia marcescens for shrimp waste`s chitin degrading.  The shrimp waste`s nutrient quality were increased after hydrolized by chitinase, chitin contain decreased from 18,70 % to 7,28 %, crude fiber from 26,89 % to 20,35 %, crude protein increased from 24,03 % to 30,30 %, amino acid quantities increased exception leucin and tripthopan were decreased, nitrogen retention increased from 28,80 % to 55,59 %, and Metobolizable Energy with nitrogen correction (MEn) increased from 568,43 kal/g to 1020,98 kal/g.  The conclusion is the chitinase extracelluler from Serratia marcescen can be used for repairing of shrimp waste`s nutrient quality.
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